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ANALISA PARAMETER KONSOLIDASI TANAH GAMBUT DI DAERAH
INDERALAYA

ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari perilaku pemampatan tanah 

gambut pada tanah gambut tidak terganggu di dua lokasi Inderalaya, yaitu Bumi 
Inderalaya Permai dan Palemraya dengan melakukan percobaan konsolidasi. 
Percobaan konsolidasi dilakukan di laboratorium dengan menggunakan alat uji 
oedometer. Tanah gambut memiliki kadar air yang tinggi (409,087%) dengan angka 
pori (6,483) dan dikatagorikan sebgai H4 berdasarkan skala Von Post untuk lokasi 
Bumi Inderalaya Permai. Sedangkan kadar air untuk lokasi Palemraya bernilai 
(423,701%) dengan angka pori yang tinggi (6,558) dan dikatagorikan sebagai H5 
berdasarkan skala Von Post. Parameter konsolidasi seperti cv dan ca didapatkan 
dengan menggunakan Kurva Akar Waktu Taylor dan Kurva Log Waktu 
Cassagrande, sementara Kurva e-log p diplotkan untuk menentukan nilai ec. 
Berdasarkan perhitungan menunjukkan bahwa tanah gambut berserat memiliki 
indeks kompresi yang tinggi, ec(4,358) tetapi pemampatan sekunder yang rendah ca 
(0,129). Nilai dari ca / ec didapatkan 0,079, sedangkan untuk lokasi Palemraya 
memiliki indeks kompresi yang tinggi, ec (3,852) tetapi pemampatan sekunder yang 
rendah ca (0,159). Nilai dari cu/ cc didapatkan 0,101. Nilai rata-rata cv untuk lokasi 
Bumi Inderalaya Permai adalah 3,49 m2/tahun dan untuk lokasi Palemraya adalah 
4,936 m2/tahun. Penurunan konsolidasi primer terjadi sebesar 85 cm ketika waktu 
konsolidasi primer 90% selama 1,516 tahun, sedangkan penurunan konsolidasi 
sekunder terjadi hanya 9,6 cm. Jadi, penurunan konsolidasi primer lebih signifikan 
dibandingkan dengan penurunan konsolidasi sekunder.

Kata kunci: tanah gambut, pemampatan, oedometer
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BAKI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Inderalaya merupakan ibukota dari Kabupaten Ogan Ilir yang berjarak 32 Km 

dari Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan, Indonesia. Kabupaten Ogan Ilir 

memiliki wilayah daratan sebesar 65% serta wilayah berair dan rawa-rawa sebesar 

jy%. Wilayah Ugan Ilir merupakan hamparan dataran rendah berawa yang sangat 

luas dan bertopografi datar sampai bergelombang dengan ketinggian sampai 14 

meter dan permukaan air laut. Derajat keasaman tanah berkisar antara pH 4,U sampai 

pH 6,0 sehingga sebagian besar dari wilayah tersebut memiliki lahan gambut (Moh, 

Jib, ZU1!>). Kabupaten Ugan Ilir memiliki lahan gambut terbesar kedua di Sumatera 

Selatan dengan luas 63.503 hektar (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan 

Hortikultura, 2010).
Tanah gambut (peat soil) merupakan tanah yang mengandung bahan organik 

dalam jumlah yang besar sehingga mempengaruhi sitat rekayasa tanah tersebut. 

Dengan demikian, sistem klasifiksasi tanah berbeda dengan tanah lempung 

(Waruwu, 20 1 2). lanah gambut sebagian besar terdiri dari residu organik (lebih dan 

75%) dari akumulasi dekomposisi parsial sisa-sisa berbagai tanaman di beberapa 

jenis ekosistem di mana air berlimpah, lanah gambut mempunyai kandungan air 

yang sangat besar sehingga dapat dikatakan bahwa salah satu struktur utama 

pembentuk tanah gambut adalah air. Persentase kadar air pada lahan gambut bisa 

mencapai 200-700% (Muat, 2004).
Karakteristik dan perilaku tanah gambut di lokasi yang satu berbeda dengan 

tanah gambut di lokasi yang lain. Tanah gambut mempunyai sifat yang kurang 

menguntungkan bagi konstruksi bangunan sipil sebab mempunyai kadar air tinggi, 

kemampuan dukung rendah, dan pemampatan tinggi (Bowles, 1989). Hal ini 

menuntut perlunya pengujian tanah tersebut terhadap beberapa parameter, salah 

satunya adalah konsolidasi.
Konsolidasi adalah suatu proses pengurangan volume secara perlahan-lahan 

pada tanah jenuh sempurna dengan permeabilitas rendah akibat pengaliran sebagian 

air pori. Proses tersebut berlangsung terus sampai kelebihan tekanan air pori yang 

disebabkan oleh kenaikan tegangan total telah benar-benar hilang. Proses

1
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3. Pengujian physical properties dilakukan di Laboratorium Mekanika 

Tanah Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, 

Chemical properties dilakukan di Laboratorium Kimia Biologi dan 

Kesuburan Tanah Jurusan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya, dan pengujian SEM dilakukan di Laboratorium Kimia Jurusan 

Teknik Kimia Politeknik Sriwijaya.
4. Pengujian mechanicalproperties yakni pengujian konsolidasi dilakukan di 

Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya.

1.5 Rencana Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada laporan ini akan dibagi menjadi 5 bab 

dengan pembahasan sebagai berikut:

1. Bab I PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup permasalahan, dan sistematika penulisan.

2. Bab II TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, temuan, dan 

penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian.

3. Bab III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini dijelaskan tentang lokasi dan objek penelitian, teknik 

pengumpulan data serta diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel 

dan teknik analisa data. Pembahasan mengenai alat dan material yang 

digunakan dalam pekerjaan, teknik pelaksanaan pekeijaan, dan kendala- 

kendala yang akan dihadapi di lapangan.

4. Bab IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

Membahas mengenai analisis data pengujian dan hasil dari pengujian yang 

telah dilakukan.

5. Bab V PENUTUP

Berisikan kesimpulan yang logis berdasarkan analisa data, temuan dan bukti 

yang disajikan sebelumnya, yang menjadi dasar untuk menyusun suatu saran 

sebagai suatu usulan.
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